
 
  
 
  

 

Pelatihan Kader Kesiapsiagaan Tsunami 

(KaTsumi) 

Membangun Kesadaran dan Pengetahuan akan Tsunami  
  
 
 LATAR BELAKANG 
 
Peluang selamat dari tsunami sangat tergantung pada kapasitas dari mereka yang 
terdampak untuk secara cepat menilai situasinya dan mengambil tindakan yang tepat. 
Karena itu, masyarakat di daerah berisiko perlu sadar akan bahaya dan risiko tsunami 
serta memahami peringatan dan prosedur evakuasi setempat. Lebih jauh, individu dan 
keluarga perlu didorong untuk membahas dan menyepakati prosedur darurat dalam 
keluarga atau rumah tangga mereka sendiri. Program sosialisasi di masyarakat dapat 
membantu mencapai tujuan ini. 
 
Sebagai bagian dari program pengembangan kapasitas PROTECTS, sebuah modul 
pelatihan telah disusun untuk menyiapkan wakil-wakil masyarakat di daerah risiko untuk  
menjadi narasumber lokal dalam kesiapsiagaan tsunami. Dalam kerangka proyek 
PROTECTS, fasilitator masyarakat ini disebut Kader Tsunami (KaTsumi).  
 
 SEKILAS PELATIHANNYA 

 
Pelatihan yang berdurasi 3 hari ini membidik sekelompok individu dari daerah yang 
terseleksi (biasanya dari sebuah kabupaten), yang memiliki pengalaman dan terlibat 
dalam kegiatan kemasyarakatan serta bersedia untuk menyebarkan pesan-pesan 
kesiapsiagaan kepada masyarakat. Pemilihan peserta merupakan faktor kunci bagi 
pelatihan semacam ini dan ini perlu dilakukan berkoordinasi erat dengan para tokoh 
masyarakat lokal dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah. 
 
Prasyarat dari pelatihan ini adalah adanya rencana evakuasi yang solid dan diakui 
secara resmi untuk daerah yang bersangkutan, demikian pula dengan pengaturan 
peringatan tsunami setempat. Kader tsunami ini diharapkan memberikan informasi 
spesifik untuk masing-masing wilayah ketika menjalankan sosialisasi nantinya. 
 
Pelatihan ini membahas topik-topik teknis terkait bahaya dan risiko tsunami, rencana 
evakuasi setempat, dan pengaturan peringatan, serta soft skills tentang bagaimana 
menyiapkan dan menjalankan kegiatan sosialisasinya.  
 
Sejumlah latihan praktis juga dilakukan dalam pelatihan ini, khususnya dalam 
menyajikan informasi-informasi kunci seperti peta evakuasi dan prosedur setempat.  
 
Pelatihan ini akan diakhiri dengan penyusunan rencana tindak lanjut untuk membantu 
peserta menyiapkan event-event sosialisasinya. 

  
 MODUL & REFERENSI PELATIHAN 

 
Sebuah manual pelatihan telah disusun dan berisi panduan bagi pelatih maupun 
penyelenggara untuk mengadakan pelatihan ini. Sebuah rencana moderasi generik juga 
disiapkan beserta  bahan-bahan pendukung baik bagi pelatih maupun peserta. Rencana 
moderasinya menggambarkan sesi-sesi pelatihan dengan merinci tujuan, isi, 
metodologi, serta waktu yang diperlukan. 
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Modul pelatihan ini disesuaikan dengan bahan-bahan sosialisasi masyarakat yang 
dikembangkan pada masa Proyek GITEWS. Paket pelatihan lengkapnya terdiri dari 
film pendek, poster, komik, dan sebuah alat bantu visualisasi (Lembar Balik) untuk 
kegiatan di masyarakat. 

 
 PENGALAMAN PRAKTIS DAN PEMBELAJARAN 
 
Dalam kerangka Proyek PROTECTS modul pelatihan ini telah dijalankan di 
sejumlah kabupaten dan kota di NTB, Bali, Yogyakarta, dan Jawa Timur. 
Pelatihan-pelatihan ini disampaikan oleh para fasilitator kesiapsiagaan tsunami 
dari daerah, yang telah dibekali untuk itu melalui Pelatihan Fasilitator 
Kesiapsiagaan Tsunami tingkat kabupaten (FaTmi), dengan pendampingan oleh 
salah satu Pelatih FaTmi. 
 
Pelatihan-pelatihan telah dijalankan berdasarkan permintaan dari BPBD begitu 
rencana evakuasi yang solid telah diselesaikan. Para pemangku kepantingan 
lokal juga didorong dan didukung untuk memproduksi dan menyediakan bahan-
bahan informasi untuk publik tentang prosedur kesiapsiagaan tsunami dalam 
bentuk leaflet, billboard, dan rambu rute evakuasi. 
 
Partisipasi dari wakil-wakil BPBD atau kelompok kerja kesiapsiagaan tsunami 
pada sesi perencanaan tindak lanjut pada hari terakhir pelatihan sangat penting 
untuk memastikan tersedianya dukungan yang diperlukan bagi terlaksananya 
kegiatan sosialisasi. Selain itu, kehadiran mereka juga akan membangun 
hubungan antara Kader Tsunami dengan pemangku kepentingan yang lebih 
berpengalaman di tingkat kabupaten. Dengan demikian, pembelajaran para 
Kader Tsunami terus berlanjut bahan setelah pelatihannya usai. 
 
 PENERAPAN PELATIHAN LEBIH LANJUT 
 
Pelatihan Sosialisasi di Masyarakat dapat dilakukan oleh kabupaten manapun 
yang telah menyusun referensi utama untuk kesiapsiagaan tsunami pada tingkat 
masyarakat dan/atau lembaga. Persiapan pelatihan menuntut dipersiapkannya 
referensi-referensi ini untuk diintegrasikan dengan sesi pelatihan yang sesuai. 
Para pelatih perlu memahami benar kondisi dan referensi lokal yang ada.  
 
Modul pelatihan termasuk bahan-bahan terkait telah didokumentasikan dan 
diserahterimakan kepada BNPB pada Mei 2013. Kendati Manual Pelatihan telah 
dirancang sedemikian sehingga pelatih yang berpengalaman dapat 
melaksanakannya, perlu ditekankan di sini bahwa untuk transfer dan adaptasi 
pelatihan ini, sangat direkomendasikan untuk meminta bantuan dari pelatih yang 
berpengalaman menjalankan modul ini. Daftar mereka yang berpengalaman 
menyampaikan pelatihan ini terdapat pada bagian bawah lembar ini. 
 
 UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Modul Pelatihan Sosialisasi di Masyarakat ini disusun oleh Dazya Ina Mandiri (DIM) 
dan dilaksanakan dalam sebuah program kerjasama dengan para mitra kami dari 
BPBD dan kelompok kerja di tingkat provinsi dan kabupaten/kota  di Jawa, Bali, dan 
NTB. Dari kerjasama tersebut kami telah menerima masukan-masukan berharga 

bagi perbaikan Modul ini.  
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